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Goyang Patola: Dampak Penggunaan Aplikasi Tiktok 
terhadap Proses Pembudayaan pada Anak di Papua  
 

Bertalita Astarini Amapirip1, Usman Idris2, Agustina Ivonne Poli3 
Antropologi Sosial, Universitas Cenderawasih (1,2,3) 
DOI: prefix/singkatan jurnal.volume.nomor.ID artikel 
 

Abstrak 
Artikel ini bertujuan untuk menganalisis Menakhlikkan Dampak Aplikasi TikTok Terhadap 
Proses Pembudayaan Pada Anak. Dengan fokus untuk menyelamahami pola aktivitas 
penggunaan aplikasi TikTok pada anak dan memahami menelaah dampak penggunaannya 
TikTok terhadap proses pembudayaan pada anak. Metode penelitian yang digunakanini 
adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi 
dan wawancara. Analisis data meliputi tahapan reduksi data, display data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa Penggunaan aplikasi TikTok pada 
anak-anak membuka peluang untukmereka menonton konten vulgar dan erotis seperti konten 
Goyang Patola dan mendistraksi pola aktivitas keseharian anak. Dampaknya anak-anak 
menjadi kurang bersosialisasi, kondisi emosional yang kurang stabil, dan tingkat kepekaan 
sosial yang semakin berkurang. sisi positifnya adalah anak lebih ekspresif dan membangun 
kepercayaan diri mereka. Namun, pPeran orang tua sangat penting untuk pengawasan dan 
kontroling dalamuntuk mengedukasi anak-anak mengenai batasan dalam mengkonsumsi 
konten-konten dewasapenggunaan aplikasi TikTok karena berdampak terhadap proses 
pembentukan karakter, kepribadian, dan tumbuh kembangnya anak. Implikasi penelitian ini 
mendorong orang tua di Papua untuk lebih memperhatikan anak-anak dalam penggunaan 
aplikasi TikTok. 
 
Kata Kunci: Goyang Patola, Dampak, Aplikasi Tiktok, Pembudayaan, Anak, Papua 
 

Abstract  
This article aims to analyse the impact of the TikTok application on the acculturation process in children. With a 
focus on understanding the activity patterns of using the TikTok application in children and understanding the 
impact of using TikTok on the acculturation process in children. The research method used here is descriptive 
qualitative using data collection techniques in the form of observation and interviews. Data analysis includes the 
stages of data reduction, data display, and conclusion drawing. The results of this study found that the use of the 
TikTok application in children opens opportunities for them to watch vulgar and erotic content such as Goyang 
Patola content and distracts children's daily activity patterns. The impact is that children become less socialised, 
less stable emotional conditions, and a reduced level of social sensitivity. the positive side is that children are more 
expressive and build their self-confidence. However, the role of parents is very important for supervision and control 
in educating children about the limits in consuming adult content using the TikTok application because it has an 
impact on the process of character building, personality, and growth and development of children. The implications 

of this study encourage parents in Papua to pay more attention to children in using the TikTok application.This 
article aims to analyse the impact of the TikTok application on the acculturation process in 
children. With a focus on understanding the activity patterns of using the TikTok application 
in children and understanding the impact of using TikTok on the acculturation process in 
children. The research method used is descriptive qualitative using data collection techniques 
in the form of observation and interviews. Data analysis includes the stages of data reduction, 
data display, and conclusion drawing. The results of this study found that the use of the 
TikTok application in children opens up opportunities for them to watch vulgar and erotic 

Commented [A1]: Judul artikel sebaiknya dituliskan secara 
singkat dan jelas. Judul artikel sebaiknya mengemukakan terlebih 
dahulu gagasan utama artikel baru diikuti dengan penjelasan 
lainnya. Judul artikel harus menunjukkan dengan tepat masalah 
yang hendak dikemukakan  
 
Memilih judul yang lebih menarik dan memiliki nilai kebaruan 

Commented [A2R1]: Judul semula kami pertahankan, karena 
menurut kami inilah hal yang menarik dan menjadi temuan utama 
dalam riset kami, yang ternyata ketika anak-anak menggunakan 
aplikasi tiktok mereka justru terpapar oleh konten vulgar dan erotis 
yang saat ini popular di Papua, yakni “goyang patola”. Tak hanya 
sekedar menonton tapi anak-anak sampai mengimitasi, dan 
berdampak pada proses pembudayaan. Jadi judul ini kami 
pertahankan, karena menunjukkan nilai kebaruan dan menjadi 
menarik karena kontekstual di Papua. Dan hasil kajian literature 
yang kami lakukan belum ada yang mengangkat tema yang serupa.  

Commented [A3]: Secara umum merupakan ringkasan isi artikel 
Terdiri dari 100-150 kata 
Abstrak hendaknya diawali dengan latar belakang  penelitian; 
tujuan utama penelitian; jenis penelitian; subjek yang terlibat dalam 
penelitian (populasi/sampel untuk penelitian eksperimen); metode 
pengumpulan data dan instrumentasi; metode analisis data yang 
digunakan; hasil utama penelitian; simpulan dan implikasi 
penelitian 
 
Tujuan penelitian hendaknya menggunakan kata kerja operasional 
yang bersifat high order thinking (hindari: mengetahui, gunakan: 
menganalisis, mengeksplorasi, menguji, dsb) 

Commented [A4R3]: Abstrak telah diperbaiki dan disesuaikan 
dengan segala arahan yang diberikan oleh reviewers.  

Formatted: Font: Italic

1

1

1

3

3

4

4

7

7

8

8

10

11

11

12

13

14

14

17

24

25

26

27

Page 6 of 21 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:2982562004

Page 6 of 21 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:2982562004



Judul artikel 

DOI: 10.31004/obsesi.vxix.xxx 

2 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, x(x), xxxx 

content such as Goyang Patola content and distracts children's daily activity patterns. The 
impact is that children become less socialised, less stable emotional conditions, and a reduced 
level of sensitivity. the positive side is that children are more expressive and build their self-
confidence. However, the role of parents is very important for supervision and control to 
educate children about the limits in consuming adult content because it has an impact on the 
process of character building, personality, and child development.  
Keywords: Goyang Patola, Impact, Tiktok App, Culture, Children, Papua.    
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Pendahuluan  
Perkembangan teknologi yang begitu pesat, tertuama pada bidang informasi dan 

komunikasi digital membuat perubahan interaksi dan perolehan informasi menjadi semakin 
mudah didapatkan, bahkan tsunami informasi yang membludak telah membanjiri aktivitas 
keseharian kehidupan manusia (Leksono & Elmada, 2017; Amma, 2017). Filterisasi atas 
konsumsi informasi kemudian menjadi penting, agar kita tidak menelan begitu saja informasi 
yang disuguhkan (Nuralim & Ghafirin, 2023; Sari, 2019; Syuhada 2018; Juliswara, 2017). 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi digital pada gilirannya menyebabkan 
proses digitalisasi interaksi manusia dalam menjalankan kehidupan, salah satu yang paling 
mencolok adalah kemunculan flatform media sosial seperti facebook, twitter, Instagram, dan 
lain sebagainya sebagai wahana berkomunikasi, berinteraksi, dan akses terhadap informasi 
tanpa dibatasi ruang, tempat, dan waktu dan bisa diakses melalui jaringan internet, bahkan 
juga menjelma menjadi sarana promosi dan marketing perdagangan (Ahimsa, dkk, 2023; 
Sukoco & Maulana, 2022; Fitriani, 2021; Frank, dkk, 2021; Watajdid, dkk, 2021; Anas, dkk, 2020; 
Agustina, 2018).  

Saat ini Tiktok menjadi Flatform media sosial yang cukup mengalami perkembangan 
signifikan penggunaannya beberapa tahun terakhir ini adalah TikTok (Priyono & Sari, 2023; 
Ramadhan, dkk, 2023; Rahardaya, 2021). TikTok atau Douyin di China adalahawal mulanya 
berwujud sebagai layanan jejaring sosial berbagi yang menggunakan video berdurasi pendek 
sebagai media untuk menangkap dan menyajikan kreativitas, pengetahuan, dan momen 
lainnya yang dimiliki oleh ByteDance, sebuah perusahaan teknologi internet yang berbasis di 
Beijing dan diciptakan pada tahun 2012 oleh Zhang Yiming (Kaye, dkk, 2021; Zang, 2021; Jia 
& Liang, 2021; Brennan, 2020; Menaldo & Wittstock, 2020). Flatform TikTok saat ini menjelma 
menjadi sebuah aplikasi jejaring sosial dan platform video music dimanamemungkinkan 
pengguna bisa membuat, mengedit, dan berbagi klip video pendek lengkap dengan filter dan 
disertai musik sebagai pendukungnya (Utami, 2021; Aji & Setiyadi, 2020; Batoebara, 2020). 
Dengan munculnya aplikasi TikTok menghasilkan kebiasaan baru yang sangat populer di 
dunia bahkan di Indonesia (Intania, dkk, 2022; Rahmayani, dkk, 2021; Rosdiana & Nurnazmi, 
2021). Bahkan TikTok sangat digandrungi di kalangan masyarakat, tidak hanya kaum muda 
namun banyak juga orang dewasa yang menggunakannya (Carolin, dkk, 2023; Misder & 
Julianto, 2023; Rofiah & Rahayu, 2022; Darusman, dkk, 2022; Dinata & Pratama, 2022).  

Aplikasi TikTok bukanlah sosial media yang baru di Indonesia, karena pada beberapa 
tahun belakangan di tahun 2018 hingga 2019 TikTok sudah mulai dikenal di Indonesia, namun 
belum sepopuler saat sekarang ini (Adawiyah, 2020; Aji & Setiyadi, 2020; Hasiholan, dkk, 
2020). Perkembangan Aplikasi TikTok di Indonesia yang begitu pesat, karena sudah begitu 
banyak dikenal serta diakses di seluruh pelosok terpencil (Lestari, dkk, 2023; Navisa & Faizin, 2023; Damayanti 
& Gemiharto, 2019), yang salah satunya masyarakat di Wilayah Papua (Fachril, 2023; Ikanubun & Wea, 
2022; Nuha & Thoif, 2023). Pada awalnya, ketenaran aplikasi TikTok dipelopori oleh salah satu 
Tiktokers bernama Bowo Alpenliebe yang saat itu masih duduk di bangku kelas 6 Sekolah 
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Dasar. Bowo menjadi viral karena unggahan Video lip sync bertema cinta dengan ekpresi 
wajah yang dianggap netizen alay karena masih anak-anak sehingga banyak netizen yang 
membully dirinya. Namun viralnya Bowo yang dianggap alay tersebut justru membuatnya 
semakin terkenal hingga diundang di acara-acara televisi. sehingga bBanyak netizen juga yang 
beranggapan bahwa Bowo juga memberikan dampak yang positif bagi masyarakat terutama bagi anak agar kita lebih kreatif dan 
percaya diri tampil di depan umum. Lewat konten TikTok Bowo yang dianggap alay tersebut, 
menjadikan TikTok lebih banyak dikenal oleh kalangan masyarakat hingga saat ini (dwi 
Wijaya, 2020; Priyawan, dkk, 2019; Susilowati, 2018). 

TikTok menjadi salah satu media hiburan yang begitu menarik perhatian kalangan 
masyarakat Papua khususnya yang ada di Kota Jayapura., salah satunya adalahTerutama 
pada konten video menari yang begitu banyak diminati oleh masyarakat Kota Jayapura 
karena dianggap dapat mengekspresikan dirinya agar lebih percaya diri (Nuha, dkk, 2023; 
Fachril, 2023; Pieter, dkk, 2021). Tetapi banyak stigma yang dikatakan oleh kalangan orang tua 
(mama-mama Papua) yang menganggap bahwa aplikasi TikTok telah memberikan dampak 
negatif bagi anak-anak Papua sehingga muncullah istilah “goyang patola”, dari istilah ini patola 
itu akronim dari “panta’ bola-bola”., Jjadi, goyang patola merupakan bentuk tarian yang 
memperlihatkan goyangan bokong yang sedemikian rupa agar ketika digoyangkan dapat 
menyerupai sebuah bola. Goyangan ini hanya memainkan bokong memutar, maju dan 
mundur dengan berpakaian seksi yang menurut para orang tua tidak pantas ditunjukkan 
apalagi bagi anak-anak yang masih di bawah umur. karena akan merusak mental dan masa 
depan anak.  

Sebagai perbandingan, fenomena goyang patola yang ada di Papua saa ini terdapat juga 
di Amerika dengan istilah twerking yang sudah menjadi tren sejak lama., tarian Tarian twerking 
biasanya diperagakkan oleh wanita (pada awalnya dipopulerkan oleh perempuan bangsa 
kulit hitam atau Peranakan afro-amerika) yang diiringi musik menari dan ditarikan dengan 
cara yang provokatif secara sensual dengan lebih menonjolkan gerakan pinggul dan sikap 
jongkok rendah (Gaunt, 2021; Halliday, 2020; Gaunt, 2016; Zink, 2016). Namun di Papua, 
twerking disebut dengan istilah Goyang patola, yang dimana bagi masyarakat Papua 
mengatakan bahwa tarian tersebut merupakan tarian erotis yang tidak pantas karena 
menunjukan kemolekan bokong perempuan. Tren dari luar negeri ini menimbulkanmberikan 
keresahan bagi masyarakat di Papua, apalagi aplikasi TikTok yang begitu dengan mudah 
untuk diakses oleh kalangan anak sehingga dengan gampang mereka dapat menirukan 
goyangan erotis tersebut. Di Indonesia sendiri secara umum dikenala istilah Goyang Pargoy 
yang memiliki konotasi yang serupa dengan Goyang patola yang ada di Papua, konten-konten 
yang signifikan tersedia di flatform TikTok yang pada umumnya dilakukan oleh perempuan 
dengan tagar #goyangpargoy, #goyangbento, #pemersatubangsa dan lain sebagainya 
(Hukunala, dkk, 2024; Rahayu & Prasetiyo, 2024; Said & Batoebara, 2022; Zesinta, 2022). 
Fenomena mengenai konten goyangan atau tarian erotis seperti ini mulai marak disuguhkan 
oleh para konten kreator untuk menarik viewers sehingga viral hingga kontennya video mereka dapat dimonetisasi, yang 
secara tidak langsung telah “menjual” viewers atau penontonnya untuk konsumsi advertising yang dikapitalisasi 
oleh konten kreator dan korporasi flatform tersebut (Giovano, 2024; Anggraini & Febriyanti, 
2023; Muttamimah, 2022; Utami, 2019).  

Sejumlah media massa di Papua telah mewartakan bahwa Goyang patola telah menjadi 
tren pada kalangan anak-anak di Papua. karena Karena banyak menarik minat penontonnya 
di media sosial terutama aplikasi TikTok., sebab Sebab, konten tersebut pada mulanya 
merupakan sarana hiburan semata, meskipun dalam goyangan tersebut dapat 
memperlihatkan gerakan tubuh yang menonjol di bagian area tubuh bokong ke bawah 
(Aninam, 2022; Lagowan, 2018; Bobii, 2018; Mayor, 2018). Pada tahun 2018 pada salah satu 
acara Festival budaya di Papua, Goyang Patola ditampilkan, sehingga menjadi pro dan kontra 
bagi masyarakat Papua karena goyang patola turut ditampilkan (Uya, 2018; Jigibalom, 2018; 
Fendi 2018). Sejumlah akademisi mengungkapkan bahwa sudah mulai ada pergeseran budaya 
asli yang telah terpengaruh dengan budaya luar (barat), Salah satunya yaitu terlihat dari 
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gerakan-gerakan yang disajikan dan ditampilkan dalam goyang patola. Menurutnya, Ssecara estetikaa gerakan 
tarian patola ini, banyak mengandung gerakan erotis atau porno aksi yang dapat merusak 
moral generasi (muda) di Papua dan beliau mengatakan hal ini sangat terkesan tidak (kurang) mendidik secara moral 
(Aninam, 2022; Wenda, 2018). Sementara yang lainnya memiliki pendapat yang berbeda 
terkait fenomena goyang patola.. Ada banyak perubahan budaya yang harus disesuaikan 
dengan perkembangan zaman saat ini, karena dari hari ke hari dunia akan terus mengarah 
pada kemajuan dan pertukaran budaya (Wenda, 2018). 

Dari observasi awal yang dilakukan di Kelurahan Ardipura Distrik Jayapura Selatan 
Kota Jayapura menunjukkan bahwa kalangan anak-anak menggunakan aplikasi TikTok 
sebagai sarana hiburan, serta mengembangkan bakat atau talenta mereka. Namun ditemukan 
juga indikasi bahwa selain dampak positif ada pula dampak negatif dari aplikasi tersebut. 
Selain itu, konten tarian dewasa atau Goyang Patola saat ini juga telah menjadi tarian tren di 
Papua. Banyak kalangan anak-anak membuat video tarian Goyang Patola tersebut yang 
menurut kami  tidak sesuai dengan perkembangan usia sehingga merubah pola perilaku 
mereka terlihat lebih dewasa. Dengan adanya tren goyang patola juga banyak anak yang 
mengabaikan panggilan orang tuanya dikarenakan mereka lebih fokus memainkan HP 
mengikuti tren tarian tersebut. Kadang-kadang mereka marah karena merasa bahwa aktivitas 
bermain HP terganggu. HP yang awalnya dipakai untuk melakukan komunikasi, sekarang  
anak-anak lebih beralih fungsi untuk menjadi sarana hiburan. jika digunakan secara 
berlebihan akan membuat seseorang menjadi kecanduan. Bahkan ada yang kesulitan agar 
melepaskan kebiasaan buruk tersebut yang sudah tertanam dalam diri, sehingga hal tersebut 
dapat mengganggu produktivitas dalam keseharian mereka (). Jadi harus digaris bawahi 
bahwa memang TikTok memberikan beragam manfaat untuk kehidupan sebagai sarana 
hiburan. Namun, jika tidak digunakan dengan baik maka akan berdampak negatif pada 
kecanduan seseorang terhadap TikTok terutama pada kalangan anak. 

Melihat uraian tersebut diatas, anak-anak seharusnya lebih banyak bermain bersama 
teman-teman dan mempelajari hal-hal yang bermanfaat daripada menggunakan aplikasi 
TikTok yang memberi dampak bagi mereka. Berdasarkan uruian tersebut maka artikel ini 
memfokuskan kajian pada “Goyang Patola” Dampak Aplikasi TikTok Terhadap Proses 
Pembudayaan Pada Anak Di Kelurahan Ardipura Distrik Jayapura Selatan Kota Jayapura, 
dengan menyoroti pola  pola aktivitas penggunaan aplikasi TikTok pada anak dan dampak 
aplikasi TikTok terhadap proses pembudayaan pada anak di Kelurahan Ardipura Distrik 
Jayapura Selatan Kota Jayapura. Diharapakan penelitian ini dapat mengungkap pemicu 
mengapa goyang patola sangat popular di kalangan anak-anak, dan dampak yang ditimbulkan 
berdasarkan pengalaman subjek. 

Metode Penelitian  
Jenis penelitian ini merupakan jenis adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Penelitian ini memfokuskan kajian pada “Goyang Patola” Dampak 
Penggunaan Aplikasi TikTok Terhadap Proses Pembudayaan Pada Anak Di Kelurahan 
Ardipura Distrik Jayapura Selatan Kota Jayapura. Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di 
Kelurahan Ardipura Distrik Jayapura Selatan Kota Jayapura. Lokasi tersebut dipilih karena 
telah diidentifikasi bahwa banyaksignifikan anak-anak yang aktif dalam menggunakan 
aplikasi TikTok dan juga lokasi yang mudah dijangkau, karena, sehingga cukup dekat dengan 
tempat tinggal sehingga terkait dengan aksesibilitas dan relevan.si pemilihan lokasi menjadi 
signifikan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalahberupa  
observasi dan wawancara. Jenis Observasi digunakan adalah observasi aktif. Pengamatan 
dilakukan melalui media sosial, dan juga peneliti mengamati langsung perilaku pada aktivitas 
anak dalam menggunakan aplikasi TikTok. termasuk mengamati bagaimana keseharian anak-
anak dalam membuat konten goyang patola atau menikmati tayangan konten di aplikasi 
TikTok di rumah mereka. Observasi dilakukan dengan pertimbangan agar peneliti bisa 
mendapatkan informasi yang lebih akurat tentang “Goyang Patola” Dampak Aplikasi TikTok Terhadap Proses Pembudayaan Pada Anak di Kelurahan Ardipura Distrik Jayapura Selatan Kota Jayapuratopi kyang dikaji.  Kemudian, Wawancara ini 
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dilakukan dengan mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai kepada anak perempuan dan orangtuanya. Wawancara dilakukan bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang “Goyang Patola” Dampak Aplikasi TikTok Terhadap Proses Pembudayaan Pada Anak di Kelurahan Ardipura Distrik Jayapura Selatan Kota Jayapuraterkait 
dengan topik riset ini. Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, alat perekam, dan buku catatan.   

Teknik penentuan informan dilakukan secara snowball dengan menetapkan salah 
seorang informan kunci. Dalam penelitian ini juga menghadapi hambatan, karena tak semua 
informan yang dipilih bersedia untuk diwawancarai, olehnya informan yang dilibatkan 
terdapat 6 orang anak perempuan untuk didalami pengalaman mereka dalam penggunaan 
aplikasi TikTok tersebut, dan juga orang tua mereka terkait dengan keterkaitan antara 
penggunaan aplikasi TikTok dengan proses pembudayaan pada anak. Semua nama-nama 
informan yang dilibatkan dalam penelitian telah disamarkan untuk menjaga privasi informan 
dan membangun konfidensilitas informasi yang diberikan. instrument pengumpulan data 
yang dipakai adalah alat perekam suara dan buku catatan. Model analisis data yang 
digunakan dalam riset ini merujuk pada model analisis dari Miles dan Huberman (dalam 
Sugiyono, 2014), yang melalui tahapan, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. Secara spesifik ilustrasi desain riset yang dilakukan, dipaparkan sebagai 
berikut ini: 

 
 

Gambar 1. Bagan alur pelaksanaan riset 
 

Hasil dan Pembahasan  
Pola Aktivitas Penggunaan Aplikasi TikTok untuk menonton Konten Goyang Patola 

Pola aktivitas terkait dengan akses terhadap konten Goyang Patola melalui aplikasi 
TikTok yang dilakukan oleh anak-anak dapat dilihat dari keseharian anak dalam 
menggunakan aplikasi TikTok. Di Kelurahan Ardipura  Distrik Jayapura Selatan Kota 
Jayapura, penggunaan aplikasi TikTok sudah tidak asing lagi di kalangan anak, bahkan 
berdasarkan hasil observasi di lapangan memperlihatkan bahwa terdapat sejumlah anak yang 
mereka begitu tertarik dengan tren goyang patola yang kini fenomena tersebut saat ini telah 
menjadi fenomena yang viral dan  sangat banyak menarik peminatnya khususnya di kalangan 
anak-anak.  

Dari sejumlah penuturan beberapa informan yang telah dipaparkan di atas 
menunjukkan bahwa dengan dengan penggunaan gawai Handphone atau smartphone oleh 
anak-anak untuk mengakses aplikasi TikTok yang di dalamnya terdapat konten goyang patola 
dilakukan pada saat anak-anak telah menyelesaikan aktivitas utama mereka, yang dianggap 
penting dan menjadi kewajiban dalam menjalankan peran dan status mereka sebagai anak. 
Misalnya, karena masih anak-anak, mereka harus bersekolah untuk mendapatkan ilmu 
pengetahauan yang menjadi bekal dalam menjalani hidup ketika mereka dewasa nanti. Kemudian, karena seorang anak ingin menunjukkan bahwa ia berbakti kepada 
orang tuanya, olehnya mereka menganggap bahwa aktivitas membantu pekerjaan orang tua 
di rumah merupakan kewajiban dan aktivitas utama yang harus dilalui setiap harinya oleh 
anak-anak yang sudah menginjak bangku sekolah dasar, maupun sekolah menengah awal. 
Untuk itu dalam menghabiskan waktu senggang mereka dimulai untuk bersantai dan 
bermain dengan gawai smartphonenya untuk membuka dan menonton video musik pada 
aplikasi TikTok.  

Setiap anak yang menjadi informan dalam penelitian ini mengakui bahwa aAwal perkenalan anak-anakmereka pada aplikasi TikTok ini hanya sekedar sebagai hiburan 
untuk menghabiskan waktu luang, dari kepenatan dan kelelahan dari bersekolah maupun 
membantu orang tua di rumah. Bermain HP merupakan opsi anak-anak di era kontemporer 
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saat ini untuk menghabiskan jatah waktu bermain mereka, dibandingkan dengan permainan 
tradisional (Fitriyah, dkk, 2023; Wismawati, dkk, 2023; Putri, dkk, 2022). Jika bermain HP di 
dalam rumah dilakukan secara individual dengan menikmati hiburan konten music video 
tersebut. Namun, jika akses dilakukan secara berkelompok, baik dilakukan misalnya di 
sekolah ataupun di lingkungan bermain di rumah, maka secara berkelompok dilakukan 
bersama-sama, dan tentu saja itu akan menambah keseruan yang dirasakan oleh mereka. 
Permasalahan yang dapat muncul kemudian, adalah ketika waktu bermain melebihi batas 
kewajaran yang secara mental akan menjadi pemicu munculnya kecanduan ataupkun 
ketergantungan terhadap hal-hal yang sering dikonsumsi atau diakses dalam jangka waktu 
yang cukup lama (Ulya, dkk, 2021; Puspita, 2020; Anggraini, 2019). Oleh karenanya berikut 
dipaparkan durasi yang dihabiskan untuk bermain TikTok.  

Penggunaan aplikasi TikTok pada anak juga memiliki berbagai macam durasi 
penggunaan yang berbeda-beda, ada yang menghabiskan waktu sekitar 1 hingga 2 jam dan 
ada juga sampai 3 jam. Namun adapula yang menggunakan aplikasi TikTok kapan saja ketika 
anak tersebut ingin menggunakannya. Akan tetapi, dalam hal ini orang tua juga memberikan 
batasan bagi mereka untuk menggunakan TikTok dan ada orang tua juga yang memberikan 
kebebasan kepada anaknya untuk menggunakan aplikasi TikTok kapan saja. Mereka 
mengatakan bahwa orang tua tidak membatasi mereka untuk menggunakan aplikasi TikTok, 
namun mereka tidak lupa dengan kewajibannya yakni belajar. Beberapa informanAda yang  
menyampaikan bahwa orang tua mereka tidak pernah membatasi untuk mengakses dan 
membuat konten di TikTok bahkan ketika mereka bergoyang di depan orang tua mereka. 
Bukan itu saja,Bahkan, ada juga yang menggunakan aplikasi TikTok kapan saja ketika dia 
ingin menggunakannya, dia mengatakan bahwa dia dapat menggunakan aplikasi TikTok 
setiap saat kecuali saat sekolah dan sedang tidur. Kebebasan yang diberikan kepada anak 
dalam mengakses konten TikTok tersebut sebenarnya akan berdampak pada perkembangan 
mental, emosional, maupun pengaruhnya dengan cara anak berinteraksi dengan lingkungan 
dan dunia sekitarnya (Subandi, dkk, 2022; Ananda, dkk, 2022; Ulya, dkk, 2021). Olehnya pola 
pengasuhan dalam mendidik anak agar menggunakan handphone walaupun tidak terbatasi 
oleh waktu menjadi penting untuk melakukan kontrol, pengawasan, dalam membangun 
kepercayaan kepada anak, agar lebih cakap dalam menggunakan dan mengakses handphone 
agar tidak kecanduan (Sholikhah, 2023; Solehudin, dkk, 2021).   

Keaktifan anak dalam membuat konten cukup berbeda-beda, dimana ada anak yang sangat aktif 
setiap harinya dalam membuat dan mengunggah konten video goyang patola di aplikasi 
TikTok dan ada juga yang jarang aktif dalam membuat dan mengunggah konten videonya. Adapula anak 
yang membuat konten namun tidak mengunggah konten video tersebut di akun milik 
pribadinya karena anak tersebut hanya ingin melihat videonya sendiri dan menghibur dirinya,. Ada pula karena alasan tidak mengunggah konten videoserta karena 
pernah diblokir oleh pihak aplikasi TikTok. Beberapa anak yang aktif dalam membuat video TikTok 
serta sering jugadan mengunggah videonya tersebut di akun TikTok pribadinya karena ingin mengekspresikan diri 
kepada orang lain dan mereka merasa bahwa dengan mengunggah videonya yang mereka buat dapat menghibur diri mereka dan juga 
menghibur orang lain yang menontonnya video mereka.  

Selain itu ada juga beberapa anak yang jarang aktif dalam membuat video atau mengunggah konten video 
ke akun TikTok miliknya. Karena, menurut mereka  membuat konten tersebut bukan sebagai kewajiban utama dalam 
aktivitas kesehariansehari-hari mereka. Anak-anak juga sering berinteraksi dengan konten saat mereka 
menggunakan aplikasi TikTok, seperti menonton, mengomentari, dan menyukai konten-
konten yang ada tersebut. Ada beberapa anak yang mengikuti akun-akun tertentu yang sering 
mengunggah konten Goyang Patola yang membuat anak tersebut ingin terlibat dalam 
tantangan dan tren yang sedang berlangsung saat ini. Ada anak yang mengatakan hal serupa bahwasannya sering mengikuti akun 
goyang patola dan ikut serta berpartisipasi dalam membuat konten namun tidak 
menguploadnya di aplikasi TikTok tersebut karena masih di bawah umur. Beberapa anak juga 
menggunakan aplikasi TikTok bukan hanya untuk membuat konten, namun ada juga yang 
ikut serta berinteraksi dalam konten tersebut, seperti memberikan komentar pada konten 
yang menarik perhatian mereka. 
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Harus diakui bahwa dalam mengakses konten musikc video yang secara garis besar 
merupakan jenis konten yang disuguhkan oleh platform aplikasi TikTok tersebut., namun 
Namun tak semuanya terisi dengan konten goyangan erotis. Ddi dalamnya juga terdapat 
konten Komedi, misalnya cerita-cerita mob-mob (baca: cerita lucu) dalam konteks papua, 
parodi-parodi, sindiran-sindiran, video dengan music dan kata-kata bijaksana, atau kegalauan 
yang melanda para muda-mudi, maupun cuplikan-cuplikan dari konten yang terdapat di 
platform media sosial lainnya. namun, Mmeski demikian, konten tarian erotis goyang patola 
seperti memiliki daya tTarik tersendiri bagi para penontonnya., Kkarena, tak seperti konten 
lainnya, yang karena dianggap lebih dekat dengan kedirian para penikmatnya, dan 
kecenderungan untuk diimitasi dengan mudah dan mereifikasi konten serupa untuk diupload 
ulang dan dibagikan. Karena seluruh informan anak mengakui bahwa mereka tak hanya 
sekedar menonton konten goyang patola tersebut, tetapi juga berusaha untuk menirukannya., 
meskipun Meskipun tak semuanya memiliki kepercayaan diri untuk mengupload hasilnya di 
TikTok, ada yang hanya penasaran sekedar menirunya saja dan merekamnya di HP, namun 
adapula yang mempublikasikannya di TikTok. 

Lalu pertanyaannya kemudian mengapa konten goyang patola begitu diminati di 
kalangan anak-anak perempuan di Papua ? dilihat dari akar historis kemunculannya, adalah 
berawal dari adanya Dance Twerking yang dilakukan oleh perempuan black skin keturunan 
afro-amerika yang telah populer di Amerika (Gaunt, 2021; Halliday, 2020; Gaunt, 2016; Zink, 
2016). Tarian Twerking tersebut merupakan bentuk ekspresi tarian yang mengiringi music 
HipHop yang dikembangkan oleh bangsa kulit hitam di Amerika, seperti cabang hiphop 
lainnya, ada rapper dan breakdance, serta graffiti, yang merupakan simbol yang menjadi musik 
sebagai gerakan perlawanan menentang dominasi selera genre musikc yang ditawarkan oleh 
Bbarat (Rigs, 2018; Chang, 2005). Hal ini pun juga menjadi distingsi terhadap adanya 
diferensiasi atas dua selera yang berbeda tersebut. Melalui proses globalisasi media yang 
mendunia yang disalurkan via produk dan platform digital, konten-konten budaya massa 
seperti pengenalan terhadap musikc HipHop dan genre musik lainnya berpenetrasi dan 
berdifusi sehingga dikonsumsi oleh massa, melalui radio, televisi bahkan karena adanya 
internet, hingga juga bisa masuk ke Papua (Anas, dkk, 2020; Sukmawati, 2018; Richards, 2015).  

Musik dengan genre HipHop mudah masuk diterima, ditiru, dilakukan dan bahkan 
dipopulerkan kembali dengan versi kreativitas anak muda di Papua, terutama di latari dengan 
adanya kesamaan-kesamaan identitas dan permasalahan yang dihadapi, misalnya sesama 
bangsa kulit hitam, baik dari afrika maupun dari Papua (Jiwangga, 2023; Frank, dkk, 2021; 
Anas, dkk, 2020). Secara simbolik pemaknaan persamaan kulit disandingkan dengan 
persaudaraan yang memicu kedekatan, sehingga membentuk selera, jika dibandingkan 
misalnya dengan dominasi standar-standar dari Bbarat yang berkulit putih ataupun Kkorea 
yang “hits” saat ini yang glowing. (Sukisman & Utami, 2021; El-Yana, 2021; Kusuma, dkk, 
2020; Pratiwi, 2018). Tawaran dari musik HipHop yang begitu dekat dan berkelindan dengan jati diri ke-
Papua-an sehingga mudah diterima dan menjadi pilihan dalam berkarya dan menjadi 
pembeda dari genre lainnya. twerking dance pada gilirannya diadopsi dan melahirkan istilah 
Goyang Patola, “goyang panta bola-bola”. TikTok kemudian menjadi sarana yang memfasilitasi 
para penikmat yang bertransformasi menjadi pegiat musikc HipHop untuk menuangkan 
karyanya atau paling tidak menjadi tempat mereka mengekspresikan diri mereka yang ingin 
bergoyang patola. Konten-konten TikTok yang menampilkan Goyang Patola bahkan ramai 
dipenuhi oleh anak-anak (perempuan) Papua hingga remaja sebagai penarinya. 

Hal yang membuat akses untuk menonton konten goyang patola pada aplikasi TikTok 
menjadi sebuah kontroversi adalah, karena goyang Patola merupakan konten dewasa yang 
harus membutuhkan bimbingan dan pengawasan orang tua dalam mengakses dan 
memberikan edukasi terhadap konsumsi konten tersebut., terkait Terkait dengan makna yang 
diresapi hingga kecenderungan untuk mengimitasi untuk mempraktekkan goyang patola. 
Karena anak-anak masih dalam proses enkulturasi untuk memahami status peran dan makna 
kehadiran dirinya dalam kehidupan bermasyarakat (Clara & Wardani, 2020; Suyanto, 2019; 
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Danandjaja, 1998). Jika mengacu pada haluan goyang patola adalah twerking dance memang 
terdapat unsur provokasi sensual dengan menggoyangkan pinggul hingga ke bagian bokong 
dari atas ke bawah dan memutar hingga seolah-olah bokongnya bulat menyerupai bola. Maka, 
seharusnya konten tersebut sangat sangat vulgar sehingga tidak cocok dikonsumsi oleh anak-
anak karena masih di bawah umur (Carolin, dkk, 2023; Firdaus, dkk, 2021; Damayanti & 
Gemiharto, 2019). Memang benar, bahwa pada umumnya kebudayaan di Papua sangat erat 
dengan adanya tari-tarian yang merupakan ekspresi seni secara tradisional, seperti adanya 
tari yospan yang telah menjadi tarian umum yang diperagakan, dan secara lebih luas 
kebudayaan Melanesia dan Ppolinesia sangat erat dengan kebudayaan tari-tarian yang 
diperagakan dan dipertontonkan pada setiap acara seremonial, ritual dan pesta tertentu 
(Krobo, 2021; Sawias & Rizqiyah, 2021; Morin & Mansoben, 2013; Roembiak, 1993). Namun, 
yang harus menjadi titik penekanannya adalah bahwa goyang patola ini merupakan unsur 
budaya yang terdifusi dari luar melalui proses globalisasi platform digital. Sehingga filterisasi 
bagian yang bermanfaat dapat diadopsi dan diadaptasikan., namun Namun bagian yang 
merugikan harus dihilangkan. Karena konten tersebut sangat vulgar dan berbau erotis 
sehingga akan berimplikasi pada proses pembentukan karakter anak, moralitas, etika, dan 
budi pekerti dapat terdegradasi. dan bahkan menimbulkan permasalahan (Ihza, dkk, 2024; 
Misder & Julianto, 2023; Khantohe, dkk, 2023). 

Oleh karena itu, kehadiran orang tua untuk membentengi dan mengawasi anak, dan 
mengembangkan pola pengasuhan untuk penanaman nilai dan norma serta mendampingi 
proses tumbuh kembang anak, terkait dengan hal-hal apa saja yang baik diinternalisasikan 
sesuai dengan usia dan perkembangan mentalitas mereka menjadi penting. Karena pada masa 
kanak-kanak menjadi pondasi awal untuk menginderai berbagai informasi sehingga 
menjadikannya sebagai pengalaman dalam membentuk karakter dan kepribadiannya sebagai 
seorang individu dan bagian dari anggota masyarakat. Maka dari itu, berikut dipaparkan 
mengenai tanggapan orang tua terhadap akses konten goyang patola pada aplikasi TikTok yang 
digemari oleh anak perempuan mereka. 

Tanggapan Orang Tua terhadap Penggunaan Aplikasi TikTok & Konten Goyang Patola 

Permasalahan tontonan yang dilihat oleh anak-anak perempuan yang berkaitan dengan 
konten erotis dan vulgar, tentunya akan bertautan dengan pola pengasuhan anak yang 
dijalankan oleh orang tua dalam mengenkulturasi anak mereka sebagai bagian dari proses 
pembudayaan anak agar menjadi bagian dari anggota masyarakat. Penanaman nilai dan 
norma, serta peran yang dilakukan oleh anak-anak melalui proses sosialisasi, eksternalisasi 
dan internalisasi, agar proses pembudayaan berlangsung dan membentuk karakter dan 
kepribadian anak. Benedict (dalam Haviland, 2020; Koentjaraningrat, 2010; Danandjaja, 2005) 
mengungkapkan bahwa untuk pola pengasuhan memterbagi ke dalam tiga kategori yakni, pola 
pengasuhan yang lebih ketat dan disiplin, dan ada pula yang juga yang lebih longgar dan 
bebas, dan pola pengasuhan yang mendidik anak-anak untuk lebih kompetitif. Menurut Mead 
(dalam Haviland, 2020; Koentjaraningrat, 2010; Danandjaja, 2005), Hal-hal mengenai edukasi 
reproduksi pada anak-anak perempuan diajarkan pada saat mereka memasuki 
perkembangan tahapan dari anak-anak menuju ke remaja dengan memasuki fase aqil balik. 
Dari sini anak-anak mulai menyadari hal-hal yang berkaitan dengan reproduksi dan hal-hal 
yang berkonotasi juga pada vulgaritas termasuk erotisme yang merupakan bagian dari proses 
reproduksi dan seksualitas.  

Konten vulgar kemudian seharusnya belum semestinya dikonsumsi dan menjadi 
tontonan anak-anak, karena belum sesuai dengan kategori mereka. Pada gilaranya, konten 
vulgar yang menjadi tontonan anak-anak kemudian diimitasi oleh mereka sebenarnya akan 
membuat proses pembentukan karakter dan pendewasaan mental menjadi terdistrupsi. 
Olehnya proses pembudayaan untuk pembentukan karakter, mentalitas dan kepribadian 
anak sangat dipengaruhi oleh bagaimana kehidupan dijalankan dan dilalui dalam tahap 
perkembangan kehidupannya (Suyanto, 2019; Efendi, 2016). Kaitannya dengan penggunaan 
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aplikasi Ttiktok yang menjadi santapan hiburan anak-anak harus mensosialisasikan pola 
penggunaan aplikasi handphone agak tidak kecanduan dan juga mengenai adanya batasan usia 
untuk menonton konten tertentu. Orang tua sangat perlu dan diharuskan mengembangan 
pola pembimbingan, pengarahan, dan edukasi agar anak-anak tak melangkah lebih jauh 
hingga melewati batasan sewajarnya yang diperbolehkan. Karena pemaknaan yang 
dihasilkan dari proses eksternalisasi dengan mengkonsumsi informasi, pengetahuan, dan 
wawasan akan diserap dan diinternalisasikan dan membentuk karakter dan pola perilaku 
pada anak sebagai implikasi dari hasil belajar (Clara & Wardani, 2020; Suyanto, 2019; 
Koentjaraningrat, 2016). Tampilan konten dewasa seperti konten ujaran kebencian, kekerasan, 
pornografi, dan aksi terorisme yang dapat merubah pola perilaku anak tersebut pada saat 
berbicara dan tidak menghargai orang yang lebih dewasa. 

Orang tua mempunyai pendapat yang berbeda-beda tentang pengawasan orang tua 
terhadap anaknya ketika menggunakan TikTok dan membuat konten goyang patola. Beberapa 
orang tua mengutarakan bahwa ketika anaknya sedang mengakses TikTok dan membuat 
konten, mereka tidak mengawasi karena menganggap anaknya dapat memahami mana yang 
baik dan tidak untuk dicontoh olehnya, sehingga orang tua tidak perlu untuk mengawasi 
anaknya lagi. Karena orang tua menganggap aplikasi itu adalah sebuah aplikasi hiburan, 
namun orang tua biasa mengecek pada saat anak telah tidur. Akan tetapi, ada juga yang 
mengawasi anaknya ketika menggunakan TikTok karena menganggap bahwa anaknya masih 
kecil dan masih perlu adanya pengawasan dengan membatasi memberikan aturan kepada 
anaknya dalam menggunakan aplikasi TikTok. Hal ini dilakukan agar bisa mengontrol 
anaknya dalam mengikuti tren Goyang Patola, yang hanya mengizinkan anaknya 
menggunakan aplikasi TikTok ketika di sore hari saja. Namun, ada beberapa orang tua 
informan juga yang tidak membatasi anaknya dalam menggunakan aplikasi TikTok. 

Mengkonsumsi konten video digital yang berbasis pada aplikasi TikTok tak menutup 
kemungkinan terdapat konten-konten yang ditemukan dan tak sesuai dengan batasan umur 
pada anak-anak. Konten tarian erotis yang berbau sensual tak sepatutnya ditnonton lebih awal 
oleh anak-anak. Karena pada masa anak-anak kecenderungan imitasi terhadap perilaku orang 
dewasa sangat besar perpengaruh terhadap tahapan perkembangan mental dan proses 
pembudayaan pada anak. Anak dalam sebuah keluarga melewati proses pengasuhan untuk 
mengenkulturasian nilai-nilai, norma, peran dan kontribusinya dalam sebuah kelompok 
masyarakat untuk menjadikan dan membentuk pola pikir, orientasi hidup, dan pemaknaan 
terhadap kehidupan yang dijalani. 

Dampak Aplikasi Tiktok Terhadap Proses Pembudayaan Pada Anak 

  Aplikasi TiktTok yang saat ini sedang tren di kalangan anak, memperkenalkan berbagai fitur-fitur yang menarik dalam aplikasi tersebut sehingga dapat membuat anak sangat penasaran dan ingin sekali untuk mencoba aplikasi tersebut, namun hal tersebut akan menimbulkan berbagai dampak bagi anak-anak. Dampak yang dihasilkan pun berbeda-beda, mengenai fenomena tren goyang patola yang saat ini begitu banyak digemari oleh anak-anak yang tentunya akan memberikan dampak bagi mereka.  

Dampak Positif 
 Aplikasi TiktTok memberikan dampak positif bagi para anak, ketika orang beranggapan 

bahwa aplikasi tersebut dapat memberikan dampak yang buruk bagi anak-anak karena 
banyak mempertontonkan konten-konten video dewasa yang tidak pantas untuk dilihat oleh 
anak. Namun aplikasi TikTok juga dapat memberikan dampak positif bagi anak, seperti yang 
peneliti teliti tentang tren goyang patola pada aplikasi TikTok. Adapun dampak positif dalam 
penggunaan aplikasi TikTok pada anak yakni dapat membuat anak lebih berani dan percaya 
diri ketika berbicara didepan banyak orang. Dengan adanya tren goyang patola yang biasa 
dilihat di aplikasi TikTok dan dipraktekan secara langsung membuat anak lebih berani untuk 
bisa mengekspresikan diri di media sosial bahkan didepan banyak orang secara langsung. 

Dalam aplikasi TikTok anak-anak mendapatkan dampak positif dari membuat konten 
goyang patola, sifatnya yang pemalu membuat dirinya sekarang lebih percaya diri dalam 
melakukan berbagai hal. Tantangan-tantangan dalam aplikasi tersebut membuatnya juga bisa 
berolahraga karena goyang dapat mengeluarkan keringat yang cukup banyak. Dampak positif 
lainnya bagi penikmat tren goyang patola, bahwasannya tren ini dapat membangkitkan mood 
suasana hati anak yang awalnya sedang tidak baik-baik saja menjadi lebih baik. Dampak tren 
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di aplikasi TikTok ini juga dapat membuat anak lebih meningkatkan daya ingat mereka, 
karena mengikuti konten video di aplikasi TikTok yang memiliki konten tantangan dimana 
goyangannya berbeda-beda sehingga dapat mengasah otak anak untuk mengingat sesuatu.  

Memang lebih banyak dampak negatif yang didapatkan oleh anak dalam penggunakan 
aplikasi TikTok ini. Namun ada orang tua yang mengatakan mengenai dampak positif yang 
dilihat pada anaknya yang mulai lebih percaya diri saat berkomunikasi dengan orang lain 
atau lingkungan sekitar. Selain itu, aplikasi TikTok dapat menghibur anak-anak ketika sedang 
bosan atau tidak melakukan apa-apa, karena TikTok merupakan salah satu media sosial yang 
saat ini sangat populer sehingga dapat menghibur anak ketika orang tua sedang capek dan 
ketika melihat mereka bergoyang orang tua merasa terhibur sehingga rasa lelahnya pun 
sedikit hilang.  
 
Dampak Negatif 

Dampak negatif dalam penggunaan aplikasi TikTok tentu banyak juga dirasakan oleh 
anak-anak dalam kehidupan sehari-hari apalagi saat mereka mulai mengenal tren goyang 
patola, sehingga hal ini bisa saja menjadi dampak yang buruk bagi diri mereka. Dampak yang 
dirasakan yaitu anak tidak lagi peka terhadap lingkungan sekitarnya. Selain itu, mengenakan 
pakaian seksi yang tidak sesuai dengan usia anak pada umumnya dengan menunjukkan aurat 
tubuh yang tidak pantas untuk diperlihatkan di depan umum apalagi di media sosial. Anak 
juga merasa kecanduan saat menggunakan aplikasi TikTok untuk membuat konten goyang 
patola. Rasa penasaran pada dirinya terhadap sesuatu membuat anak ingin mencoba 
memprakktekan, sehingga menimbulkan rasa ingin tahu yang besar dan ingin mencobanya 
terus menerus. Dampak kecanduan juga dapat mempengaruhi waktu tidur anak menjadi 
tidak teratur karena sering bergadang menonton konten TikTok sehingga membuat anak 
melupakan waktu tidurnya. Tidur larut malam membuat anak sering telat saat bangun di pagi 
hari. Penggunaan aplikasi TikTok juga membawa dampak terhadap perilaku belajar anak 
ketika dirumah, dimana anak merasakan ada perubahan dalam dirinya sebelum mengenal 
aplikasi TikTok dan sesudah menggunakan aplikasi tersebut. Dulu anak lebih teratur dan 
konsisten untuk belajar, namun ketika sudah mengetahui dan menggunakan aplikasi TikTok, 
anak sudah tidak konsisten lagi untul belajar. Anak-anak merasa bahwasannya proses 
belajarnya di rumah terganggu karena menggunakan aplikasi TikTok.  

Orang tua menilai bahwa penggunaan aplikasi TikTok juga mendapatkan beberapa 
dampak, yakni penggunaan aplikasi TikTok terhadap anak mereka menimbulkan dampak 
negatif di kehidupannya sehari-sehari, misalnya perubahan perilaku seperti hilangnya rasa 
malu anak saat membuat konten goyang patola di aplikasi TikTok. Kebanyakan orang ketahui 
bahwa goyang patola hanya dilakukan oleh orang dewasa karena merupakan goyangan erotis 
yang gerakkannya menggoyangkan tubuh bagian bokong, yang tentu hal ini sangatlah tidak 
pantas dicontohkan oleh anaknya apalagi diusia yang masih anak-anak. Ketika anaknya mulai 
mengenal dan menggunakan aplikasi TikTok mereka melihat anaknya sering mengeluarkan 
kata-kata yang tidak sopan atau tidak pantas untuk diucapkan. Kebanyakan anak sering 
melihat konten video lipsync dewasa yang bahasanya mengandung kalimat-kalimat yang 
kasar yang dipadukan dengan musik genre hip-hop dan remix sehingga membuat anak ini 
tertarik mengikuti dan meniru konten lipsync yang dipadukan dengan gerakan goyang patola.  

Dampak negatif lainnya adalah munculnya kecanduan dan ketergantungan dengan Hp 
sehingga perubahan sikap anaknya menjadi cepat emosi dan gampang marah setelah 
menggunakan aplikasi TikTok. Aplikasi TikTok juga membuat anak malas belajar seperti 
ungkapan dari ibu Dorince yang mengatakan bahwa anaknya sekarang lebih mengutamakan 
menggunakan aplikasi TikTok daripada belajar, sehingga para orang tua melihat nilai-nilai 
pelajaran anaknya sangat menurun drastis. Melawan kepada orang tua merupakan salah satu 
dampak yang ditimbulkan, orang tua ketika menyuruh anaknya mengerjakan sesuatu namun 
anak tersebut tidak menanggapi perintah orang tuanya karena lebih mementingkan 
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menggunakan dan bermain Hp untuk mengakses aplikasi TikTok sehingga anak sering 
melawan dan tidak mau mengikuti dan mendengarkan orang tua mereka.  

Kurangnya bersosialisasi di lingkungan keluarga, orang tua melihat bahwa anaknya 
memiliki perubahan sikap, seperti kurangnya komunikasi di dalam rumah semenjak 
menggunakan aplikasi TikTok dan mengikuti tren Goyang patola, namun dari penglihatan dan 
penilaian orang tua juga bahwa anaknya lebih sering menghabiskan waktu di dalam kamar 
karena anak lebih dapat mengekspresikan dirinya dengan bermain aplikasi TikTok tanpa 
dilihat orang. 

 
Simpulan  

Penggunaan aplikasi TikTok dengan sejumlah Konten Erotis vulgar, dan tanpa sensor 
yang menjadi tontonan anak-anak membawa dampak terhadap kehidupan anak. Pola 
aktivitas anak yang lebih banyak dengan gawai Handponenya membuatnya terisolasi dari 
dunia sosial, hal ini kemudian membuat anak sangat rentan terhadap kondisi emosional yang 
kurang stabil, tingkat kepekaan yang semakin berkurang, dan terganggunya aktivitas 
keseharian anak. Meskipun sisi baiknya penggunaan aplikasi TikTok mempermudah mereka 
untuk membangun kepercayaan dirinya agar lebih ekspresif. Peran orang tua dalam 
mengedukasi anak terkait dengan proses pembudayaan menjadi sangat penting untuk 
melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap akses akan konten vulgar dan erotis, 
layaknya Goyang Patola. 
  

Limitasi Riset 

Riset yang kami lakukan memiliki limitasi yang berkaitan dengan penggunaan metode 
penelitian. Karena metode penelitian yang kami gunakan adalah kualitatif dengan 
pendekatan fenomonologis, maka akan terbatas pada signifikansi secara kuantitas dalam 
mengenaralisir fenomena ini untuk skala Papua secara umum, karena kami hanya 
mendalami 6 orang anak perempuan sebagai informan berdasarkan pengalaman hidup 
mereka terkati penggunaan aplikasi TikTok dan akses terhadap konten Goyang Patola. 
Kemudian, terkait dengan lokasi penelitian hanya mewakili pada wilayah Kota Jayapura. 
rekomendasi penelitian serupa di masa yang akan datang adalah melengkapi dari segi 
penggunaan metode kuantitatif dengan pelibatan skala populasi lebih besar, dan 
perbandingan pada beberapa wilayah sehingga dapat melihat komparasi untuk 
menentukan signifikansi dari adanya dampak dari penggunaan aplikasi TikTok terhadap 
proses pembudayaan pada anak di Papua.  
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